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Khutbah Jum’at[1] 

Jum’at, 21 Syawal 1447 H / 10 April 2026 

Mewaspadai Virus Takabur 
 

Khutbah I 

َََّدَ مَْلْ َا َ  َ ََ،لِّلٰ َََفَََّدَ مَْالْ َََل 
 
َوَْالْ ََََ،ةَّرَ خَّالَْوَ ََل 

 
َوَ ََهَ دَ حَْ أ

 
َََهَ رَ كَ شَْأ ََةَّن َاطَّالَْ ََهَّمَّعَ نَََّعَ  

َوَ ََ،ةَّرَ اهَّالظ َوَ 
 
َََدَ هَ شَْأ

 
َََنَْأ َإَََّلَٰ إَََّلّ  َََهَ دَ حَْوَ ََاللَ ََلّ  َََّلّ  َ ََك َيَْش  َوَ ََ،ل 

 
َََدَ هَ شَْأ

 
ََهَ دَ بَْعَ ََادَ مَ م  َََنَ أ

َ وَْسَ رَ وَ  َوَْل َقَ الَََْهَّبَ رَ ََنَّذَْإَّبَََّىدَ هَ ََ،ل  َََ،ةَ رَ ائَّالْ َََب  َص  َََكَ ارَ بَ وَ ََمَ ل َسَ وَ ََاللَ ََلّ  ي دّن اَََعَ   دَ ََس  ََم  م 
َوَ  َالدَََمَّوَْن  َََهَّبَّحَْص َوَ ََآلَََّّعَ   ََانَ سَ حَْإَّبَََّمَْهَ عَ بَّت َََنَْمَ وَ ََيَْ عَّابَّالَ وَ ََ،ةَّرَ افَّالسَ ََرَّوَْدَ الَْ وَ ََج 
َإَّ  .ةَّامَ ي َقَّالََْمَّوَْي ََل 

ا م 
 
،ََأ َََب عْد  مَََْف إّنِ  وصّْيكْ 

 
ن فْسَََّْأ لَّ ََاللَََّقْو ىبتّ َََو  ظّيمَََّْالعْ  ائلَََّّالعْ  مَََّفَََّْالقْ  كْ  ََم 

م  ٱ  إنِ    م   عِل    ۦبهِِ   لكََ   سَ ليَ    مَا  ف  تَق    وَلاَسمح:ََكّت ابهَّّ ؤَادَ ل  ٱوَ   بَصَرَ ل  ٱوَ   عَ لس  وْلَ    ك ل    ف 
 
  ئكَِ أ

ر ل  ٱ   فيِ  شِ تَم    وَلاَ  ٣٦ اول  ـ   مَس    ه  عَن    كَانَ 
َ
ر ل  ٱ  رقَِ تَخ    لنَ  إنِ كَ   مَرحًَا    ضِ أ

َ
 وَلنَ  ضَ أ

ول    جِبَالَ ل  ٱ  ل غَ تَب   وه  مَك    رَب كَِ   عِندَ   ۥسَي ئِ ه    كَانَ   لكَِ ذَ    ك ل    ٣٧ اط    -تمحتحم    :  رَاءالإِس  سجح  سجى٣٨ ار 

 جمحتحمسحج  
Ma’âsyiral Muslimîn ra himakumullâh , 
Tiada kata yang pantas menghiasi bibir kita di hari yang mulia ini 

selain lantunan pujian kepada Allâh . Teriring shalawat dan 

salam kepada Baginda Rasûlullâh  . 

Ma’âsyiral Muslimîn ra himakumullâh , 
Pada ayat -ayat di atas ditegaskan bahwa seseorang akan di hisâb 

(dimintai pertanggungjawaban) atas pendengaran, penglihatan dan 

hatinya sebagaimana ia akan di hisâb atas seluruh anggota badannya. 

Karena hati adalah pemimpin anggota badan, maka perbuatan -

perbuatan anggota badan mencerminkan apa yang ada di hati. Jika 

hati baik maka anggota badan menjadi baik , dan jika hati rusak maka 

rusak pula seluruh anggota badan. Hati tidak akan menjadi baik kecuali 
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ketika bersih dari penyakit -penyakit dan disembuhkan d ari penyakit -

penyakit tersebut.  

Di antara penyakit hati yang dilarang dalam ayat -ayat di atas adalah  

bersikap takabur  terhadap para hamba Allâh. Oleh karenanya, jangan 

sampai kita berjalan dengan gaya jalan penuh dengan kesombongan, 

karena kita tidak akan menembus bumi dengan injakan dan kuatnya 

pijakan kaki  kita. Kita juga tidak akan mencapai ketinggian gunung 

dengan kesombonga n kita dan tidak  akan menyamai kekuatan dan 

kekokohan gunung tersebut.  

Hadirin jama’ah shalat Jum’at rahimakumull âh, 

Takabur adalah  seperti ditegaskan oleh Nabi : 

رَ َالكّبَْ  ََالْ ق ََب ط  مْط  غ  اهَ رَ )َالن اسََّو  سْلّمَ َو  ََ(م 
Maknanya: “Takabur adalah menolak kebenaran dan merendahkan 

orangَlain”َ(HR Muslim) 

Berdasarkan hadits ini, orang yang takabur  ada dua macam:  

Pertama, seseorang yang menolak kebenaran yang disampaikan 

orang lain , padahal ia tahu bahwa kebenaran  ada pada orang tersebut.  

Ia menolaknya karena orang yang menyampaikan kebenaran itu lebih 

muda darinya atau lebih rendah kedudukannya, sehingga ia merasa 

berat untuk mengikuti kebenaran itu. Padahal, hadirin sekalian, Fir’aun 

tidaklah binasa kecuali karena sifat takaburnya. Fir’aun telah melihat 

sekian banyak mu’jizat Nabi Mûsâ , namun ia tidak beriman 

kepada Nabi M ûsâ . Bahkan H âmân, perdana menteri Fir’aun 

ketika itu berkata kepada Fir’aun: “Jika engkau beriman kepada Mûsâ, 

maka engkau akan kembali menjadi hamba yang menyembah, 

padahal selama ini engkau sudah menjadi tuhan yang disembah.” 

Demikian pula Ban î Isrâ’îl yang diutus kepada mereka Nabi ‘Îsâ . 

Setelah mereka melihat mu’jizat Nabi ‘Îsâ , tidak ada yang 

membuat mereka tidak beriman kecuali sifat takabur. Mereka selalu 

mengatakan bahwa jika mereka beriman, maka akan lenyaplah 

kehormatan dan kekuasaan mereka. Demikian pula Abu Lahab dan 

tokoh-tokoh kafir Quraisy. Setelah mereka melihat mu’jizat al-Qur’ân 

dan mengakui bahwa al-Qur’ân tidak seperti puisi dan prosa yang 

mereka kenal, tidak ada yang membinasakan mereka dan membuat 

mereka tidak beriman  kecuali sifat takabur.  
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Sedangkan jenis kedua dari orang takabur adalah seseorang yang 

menganggap dirinya memiliki keistimewaan yang melebihi orang lain. 

Ia melihat dirinya dengan pandangan kesempurnaan dan penuh 

kebaikan. Ia lupa bahwa itu semua sejatinya adalah pemberian Allâh 

kepadanya. Dengan itu, ia lalu bersikap congkak kepada sesama 

hamba Allâh dan merendahkan mereka, karena –menurutnya - ia jauh 

lebih tinggi martabatnya, lebih banyak hartanya atau  lebih tampan 

daripada mereka.  

Ma’âsyiral Muslimîn ra himakumullâh , 

Merendahkan orang lain tidak hanya bisa dilakukan oleh orang kaya 

dan penguasa saja. Sebaliknya bisa juga dilakukan oleh siapa pun. 

Seorang suami bisa saja menganggap istrinya tidak memahami suatu 

persoalan, sehingga dia merendahkan istrinya dalam hatinya dan 

berperilaku sombong kepadanya tanpa ia sadari. Seorang ayah bisa 

saja menganggap anaknya lebih rendah darinya dalam pengetahuan 

dan pengalaman, sehingga ia merendahkan anaknya dalam hatinya 

tanpa ia sadari. Seorang guru bisa saja menganggap murid -muridnya 

berada di bawahnya dalam hal ilmu dan pemahaman, sehingga ia 

merendahkan mereka dalam hatinya tanpa ia sad ari. 

Ma’âsyiral Muslimîn ra himakumullâh , 
Allâh telah melarang sifat takabur terhadap sesama hamba. Saat 

mengisahkan nasehat Lukman kepada anaknya, Allâh  

berfirman: 

ِر    وَلاَسمح كَ   ت صَع  رل  ٱ  فيِ  شِ تَم    وَلاَ  للِن اسِ   خَد 
َ
َ ٱ  إنِ    مَرحًَا    ضِ أ َ   للّ  حِب    ا ل خ    ك ل    ي    تَال  م 

ور   خ 
 جمحتحجسحج    : مَانل ق  سجح سجى١٨ فَ

Makna ayat ini, janganlah engkau berpaling dari mereka deng an 

bersikap sombong. Menghadaplah kepada mereka dengan mukamu. 

Jangan engkau hadapkan kepada mereka separuh bagian mukamu 

dan pipimu seperti yang dilakukan oleh orang -orang yang bersikap 

congkak dan sombong. Jangan engkau berjalan dengan gaya jalan 

yang penuh kesombongan, kecongkakan dan rasa bangga diri.  

Hadirin yang berbahagia,  

Virus takab ur ini jangan sampai menyerang hati kita. Virus takabur 

ini jangan sampai merusak hati kita. Marilah kita berintrospeksi, kita 
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teliti hati kita masing -masing. Jika telah muncul sedikit saja virus 

menyombongkan harta pada hati kita, hendaklah kita mengingat 

Qârûn. Qârûn yang kunci gudang -gudang tempat penyimpanan 

hartanya, baru bisa diangkat oleh sejumlah orang yang berbadan kuat, 

bukankah ia dan seluruh hartanya dibenamkan ke dalam bumi?  

Kesombongannya tidak dapat menyelamatkannya. Jika dalam hati kita 

telah muncul sedikit saja virus membanggakan kekuasaan dan jabatan 

yang kita miliki, hendaklah kita renungkan kisah Fir’aun. Fir’aun pada 

akhir hayatnya tenggelam dan binasa di dalam air dan tidak 

bermanfaat baginya kerajaan dan pasukan -pasukannya. Apakah panta s 

kita membanggakan kekuatan?  Tidak. Karena sakit gigi saja akan 

membuat kita terbaring tidak berdaya di tempat tidur. Apakah pantas 

kita membanggakan ilmu yang kita kuasai?. Tidak. Sungguh ilmu yang 

kita miliki bukanlah berasal dari diri kita pribadi, melainkan hasil jerih 

payah para ulama sebelum kita. Hadirin, kita sama sekali tidak pantas 

menyombongkan dan membanggakan diri kita, karena pada 

hakikatnya permulaan diri kita adalah air mani yang menjijikkan dan 

akhir diri kita adalah seonggok bangkai. Seku at apa pun, sehebat apa 

pun, sekaya apa pun, sekuasa apa pun, setinggi apa pun jabatan 

seseorang, suatu saat nanti pasti ia  akan dikalahkan oleh kematian.  

Ma’âsyiral Muslimîn ra himakumullâh , 

Seseorang yang selalu memantau dan mengawasi hatinya serta 

terus menerus berusaha untuk menghindarkannya dari virus takabur, 

maka ia akan meyakini bahwa kecerdasan, ilmu, harta ََ dan jabatannya, 

sejatinya bukanlah berasal dari dirinya. Tapi itu semua adalah karunia 

yang Allâh anugerahkan kepad a dirinya. Oleh karenanya, hendaklah ia 

bersyukur kepada Tuhan -nya, mengasihi orang yang di bawahnya dan 

hendaknya bersikap tawa dhu’ (rendah hati), karena tawa dhu’ 

termasuk di antara jenis ibadah yang paling utama. Nabi  

telah bersabda:  

مَْ ل وْنَ َإّن ك  نََْل  غْف  لََّع  فضْ 
 
عَالعّْب اد ةََّأ ََرواهَ)َال و اض  ََ(المالَََفََحجرَ َابنَ َالافظ 

Maknanya: “Sungguh kalian telah melalaikan salah satu bentuk ibadah 

yang paling utama, yaitu tawadhu’ (bersikap rendah hati)”  (HR al-Hâfizh 

Ibnu Hajar dalam al-Amâlî) 



5 
 

Nabi mengatakan demikian, tiada lain karena banyak nya orang yang 

terserang virus takabur. Seandainya semua orang bersikap rendah hati, 

niscaya akan sirna dari tengah -tengah mereka sekian banyak 

kebencian dan permusuhan, akan hilang rasa iri dan dengki. Mereka 

akan terhindar dari lelahnya persaingan, upaya  bermegah -megahan 

dan saling membanggakan diri, dan mereka akan menikmati apa yang 

telah Allâh karuniakan untuk mereka.  

Ma’âsyiral Muslimîn ra himakumullâh , 

Demikian khutbah pada siang hari yang penuh keberkahan ini. 

Semoga hati kita dibersihkan dan dijauhkan dari virus takabur.  

ََي اَآمّيَْ  ال مّيَْ َر ب  َالعْ 
َ ق وْل 

 
اهََٰق وْلََّْأ سْت غْفّرَ َذ 

 
مْ،َلََّْاللَ َو أ ل ك  وهْ ،َو  وَ َإّن هَ َف اسْت غْفّر  وْرَ َه  ف   الر حّيمَْ َالغْ 

 
Khutbah II  ََا لْ مْد ََّ َلِّلٰ َ،َ فَ  ك  َو  َْوَ َ ل  ص 

 
َأ ل مَ َ س 

 
َو أ ََ ي دّن اََعَ   َس  دَ َ َ،ََم  م  فَ  صْط  َالمْ  ََ َو عَ   ََآلََّّ

ابهَّّ صْح 
 
هْلَََّو أ

 
ف اََأ ََالوْ  دَ . شْه 

 
أ نَََْو 

 
َََأ َََإّلَٰ ََلّ  هَ ََاللَ ََإّلّ  َََو حْد  يْك َََلّ  ّ دَ ََل  ،ََش  شْه 

 
نَ ََو أ

 
َأ

ن ا ي د  اََس  د  هَ َم  م  بدْ  َ َع  وْل  ر س  َ.و 
اَ م 

 
َ،ََأ ي اَََب عْد  اََف  ه  يد

 
،ََأ وْن  سْلّم  مَََْالمْ  وصّْيكْ 

 
ن فْسَََّْأ لَّ ََاللَََّبتّ قْو ىََو  ظّيمَََّْالعْ  ََالعْ 

وْاَ اعْل م  نَ ََو 
 
مَََْاللَ ََأ ك  ر  م 

 
مْرَ ََأ

 
،ََبأّ ظّيمْ  مَََْع  ك  ر  م 

 
ةَََّأ لَ  مَََّباّلص  لَ  َََو الس  رّيْمَََّن بّي هَََّعَ   َالكْ 

َ ال  ق  َ ٱ  إنِ  سمحََ:ف  بِي ِ  ٱ  علَىَ  ي صَل ونَ   ۥئكَِتَه  وَمَلَ    للّ  هَايَ    لن  ي 
َ
ْ   ل ذِينَ ٱ  أ ْ   ءَامَن وا   هِ عَلَي    صَل وا

 ْ وا مَ ا للَََٰ،سجى٥٦ ليِمًاتسَ    وسََل مِ  َََه  ل  َََص  ي دّن اََعَ   دَ ََس  َََم  م  ي دّن اََآلَََّو عَ   دَ ََس  اََم  م  م  ََك 
َ ل يتْ  َََص  ي دّن اََعَ   اهّيمَْ ََس  َََإبّرْ  ي دَََّآلَََّو عَ   اهّيمَْ ََن اَس  ب اركَََّْإبّرْ  َََو  ي دّن اََعَ   دَ ََس  َََم  م  ََو عَ  

ي دّن اََآلَّ دَ ََس  اَََم  م  م  َََك  كْت  َََب ار  ي دّن اَََعَ   اهّيمَْ ََس  َََإبّرْ  ي دّن اَََآلَََّو عَ   ،ََس  اهّيمْ  ََفَََّْإبّرْ 
ال مّيَْ  َالعْ  َإّن ك ََ يدَْ َ ّ َح  يدَْ َ ّ َمَ  مَ ا للَٰ.َ َه  َاغْفّرََْ سْلّمّيَْ َ َللّمْ  اتََّ سْلّم  المْ  َو  ؤْمّنّيَْ َ ََوالمْ 

ؤْمّن اتَّ المْ  حْي اءَََّو 
 
مَََْالْ مْو اتّ،ََمّنْه 

 
الْ عَََْالَلهََو  ن اَََادْف  ءَ ََع  ءَ ََالْ لَ  الغْ لَ  ب اءَ ََو  الوْ  ََو 

اءَ  حْش  الفْ  رَ ََو  نكْ  المْ  الْ غَْ ََو  َََو  ي وفْ  السد ةَ ََو  خْت لّف  ائدَّ ََالمْ  د  ،ََو الش  ن  المّْح  اََو  رَ ََم  ه  اَََظ  ََمّنهْ 
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ا م  ،ََو  ن  ن اََمّنَََْب ط  ّ اهَََٰب لَ  ةَ ََذ  اص  مّنَََْخ  انَََّو  سْلّمّيَْ ََب لَْ  ،ََالمْ  ة  م  َََإّن ك َََعَ  َََعَ   ءَ ََك   ْ ََشَ 
َق دّيرَْ 

َ ٱ  إنِ  سمحََ،اللَََّعّب ادَ     للّ 
 
ر  يأَ ِ   م   ٱب

ر  ل  ٱ  ذيِ  ي  وَإِيتَا    نِ سَ  إحِ  ل  ٱوَ   لِ عَد  ل    عَنِ   هَى  وَيَن    بيَ  ق 
نكَرِ ل  ٱوَ   ءِ ا  شَ فَح  ل  ٱ م    يِ  بَغ  ل  ٱوَ   م  ك  م    يعَظِ  ونَ   لعََل ك  ر  واَ  سجى٩٠ تذََك  ر  ظّيمَْ ََاللَ ََف اذك  َالعْ 

مَْ رْك  كْرَ َي ذْك  ّ لَ  َ َاللََّو  كْب 
 
 أ

 
Ust. Nur Rohmad, Anggota Tim Ahli Bidang Akidah pada Aswaja 
NU Center PWNU Jawa Timur, dan Ketua Komisi Dakwah MUI Kab. 
Mojokerto, Tinggal di Dsn. Gogor, Dawarblandong Mojokerto 
Jawa Timur 
 

 
 


